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Abstract:	 This	 research	 aims	 to	 determine	 the	 effectiveness	 of	 providing	
psychoeducation	through	video	media	to	increase	knowledge	of	bullying	behavior	
in	 students.	 This	 research	 uses	 a	 quasi-experiment	 method	 using	 a	 one	 group	
pretest-posttest	design.	The	number	of	samples	in	this	study	was	94	students	who	
were	obtained	based	on	a	purposive	sampling	method	that	was	in	accordance	with	
the	characteristics	and	was	considered	to	represent	the	students	of	the	Bireuen	City	
State	 Tsanawiyah	Madrasah	 The	 results	 of	 the	 study	 showed	 that	 there	 were	
differences	before	(pretest)	and	after	(posttest)	the	treatment	was	given.	This	was	
proven	using	the	Wilcoxon	test	with	Asymp	Sig	value.	(2	tailed)	0.000	<	0.05These	
results	prove	that	providing	psychoeducation	through	video	media	is	effective	in	
increasing	students'	knowledge	regarding	bullying	behavior.	 

Keywords:	Bullying, Students, Video Media Psychoeducation	
	

Abstrak:	 Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 efektivitas	 pemberian	
psikoedukasi	 melalui	 media	 video	 untuk	 meningkatkan	 pengetahuan	 perilaku	
bullying	pada	siswa.	Penelitian	 ini	menggunakan	metode	quasi-	 experiment	dengan	
menggunakan	desain	one	group	pretest-postest	design.	Jumlah	sampel	pada	penelitian	
ini	sebanyak	adalah	sebanyak	94	orang	siswa	yang	diperoleh	berdasarkan	metode	
purposive	 sampling	yang	 sesuai	 dengan	 karakeristik	 dan	 dianggap	mewakili	 siswa	
Madrasah	 Tsanawiyah	Negeri	 Kota	 Bireuen.	 Hasil	 penelitian	menunjukkan	 bahwa	
adanya	perbedaan	sebelum	(pretest)	dan	setelah	(posttest)	diberikannya	treatment.	
Hal	ini	dibuktikan	menggunakan	uji	Wilcoxon	dengan	nilai	Asymp	Sig.	(2	tailed)	0.000	
<	0.05.	Hasil	tersebut	membuktikan	bahwa	pemberian	psikoedukasi	melalui	media	
video	efektif	dilakukan	untuk	meningkatkan	pengetahuan	siswa	mengenai	perilaku	
bullying.		

Kata	kunci:	Bullying,	Siswa,	Psikoedukasi	Media	Video		
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Pendahuluan 
Pada	 dasarnya	 sekolah	 adalah	 tempat	

dimana	 setiap	 individu	 memiliki	 haknya	

untuk	 mendapatkan	 pendidikan	 dan	 setiap	

individu	 juga	 memiliki	 perlindungan	 akan	

hak	 tersebut	 seperti	 yang	 disebutkan	 dalam	

Undang-Undang	 No.	 35	 Tahun	 2014	

(Direktorat	 Sekolah	Dasar,	 2021).	 Salah	 satu	

permasalahan	 yang	 terjadi	 di	 sekolah	 yang	

tidak	pernah	luput	dari	waktu	ke	waktu	hingga	

saat	 ini	 terutama	 adalah	 mengenai	 bullying,	

dimana	perilaku	 ini	merupakan	perilaku	buruk	

yang	dilakukan	secara	sengaja	dengan	niat	tidak	

baik	 kepada	 korbannya	 sehingga	 timbul	

perasaan	 yang	 tidak	 nyaman	 seperti	

tersakiti,	 dipermalukan,	 dan	 dampak	 buruk	

lainnya	 terhadap	korban	 (Sari	&	Welhendri,	

2017).	

Menurut	 Rigby	 (2007),	 perilaku	 bullying	

juga	 merupakan	 suatu	 tindakan	 yang	 tidak	

dapat	 dibenarkan	 apalagi	 dianggap	 menjadi	

hal	 yang	 biasa	 dan	 sepele,	 Menurut	 Rigby	

(2007),	 perilaku	 bullying	 juga	 merupakan	

suatu	 tindakan	 yang	 tidak	 dapat	 dibenarkan	

apalagi	 dianggap	 menjadi	 hal	 yang	 biasa	 dan	

sepele	karena	perilaku	bullying	ini	juga	termasuk	

dalam	 perilaku	 kejahatan	 yang	 dilakukan	

dengan	kejam	sehingga	memberikan	dampak	

buruk	 lebih	 dari	 yang	 dibayangkan	 karena	

bisa	berdampak	dalam	jangka	waktu	panjang	

baik	dari	segi	fisik	ataupun	psikologisnya	karena	

perilaku	 yang	 dilakukan	 disengaja	 dan	

secara	 sadar,	 tidak	 hanya	 sekali	 namun	

secara	 berulang	 atas	 dasar	 adanya	 rasa	

memiliki	 kelebihan	 pada	 pelaku	 dari	 pada	

korban.	Dimana	dampak	buruknya	bukan	hanya	

pada	korbannya	saja,	namun	juga	bagi	pelaku	

dan	 saksi	 dari	 perilaku	 bullying	 itu	 sendiri	

(Priyatna,	2010).	

Dinas	 Pemberdayaan	 Perempuan	 dan	

Perlindungan	 Anak	 Aceh	 (2022)	

menunjukkan	data	 kekerasan	 terhadap	 anak	 di	

Aceh	 pada	 setiap	 kabupaten/kota	 selalu	 ada,	

dan	 kabupaten	 Bireuen	 menduduki	

peringkat	 ke-5	 di	 Aceh	 sebanyak	 35	 kasus	

kekerasan	 anak.	 Data	 terbaru	 yang	

dikeluarkan	 oleh	 Dinas	 Pemberdayaan	

Perempuan	 dan	 Perlindungan	 Anak	 Aceh	

(2023)	 menyatakan	 bahwa	 korban	 kekerasan	

terhadap	 anak	 di	 Bireuen	 masih	 menduduki	

peringkat	 yang	 sama,	 namun	 dengan	 jumlah	

yang	 berbeda	 sebanyak	 34	 kasus	 per	

Agustus	2023	dalam	kategori	penganiayaan.	

Penelitian	 Ningsih,	 dkk	 (2022)	

menyatakan	bahwa	tingginya	tingkat	bullying	

pada	siswa	di	 sekolah	 salah	 satu	 yang	menjadi	

penyebab	 adalah	 kurangnya	 pengetahuan	

siswa	 terkait	 perilaku	 tersebut.	 Oleh	 sebab	

itu,	 tingkat	 pengetahuan	 yang	 dimiliki	 siswa	

akan	 berdampak	 pada	 sikap	 siswa	 terhadap	

terjadinya	perilaku	bullying.	Dari	hasil	tersebut	

bahwa	 sebanyak	 12	 subjek	 memiliki	 nilai	
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rendah,	 39	 subjek	 dengan	 nilai	 sedang,	 dan	

29	 subjek	 dengan	 nilai	 tinggi	 terkait	

pengetahuan	perilaku	bullying,	baik	dari	definisi,	

bentuk,	 dampak,	 batasan,	 serta	 siapa	 dan	

dimana	saja	perilaku	tersebut	dapat	terjadi.	

Rigby	 (2007)	 juga	 menjelaskan	 bahwa	

menggunakan	media	tertentu	dapat	menjadi	

salah	satu	tehnik	dalam	upaya	strategi	untuk	

meningkatkan	 pengetahuan	 perilaku	bullying	

yaitu	seperti	poster,	brosur,	maupun	secara	

audiovisual	 yang	 berupa	 video	 atau	 film	

pendek.	

Fenomena	 dan	 latar	 belakang	 yang	

terjadi	dilapangan	menunjukkan	bahwa	masih	

banyak	 terdapat	 siswa	 yang	 belum	

memahami	 secara	 luas	 terkait	 perilaku	

bullying	 sehingga	 perilaku	 tersebut	 masih	

kerap	 terjadi	 dilingkungan	 sekolah.	

Berdasarkan	 hal	 tersebut,	 maka	 peneliti	 ingin	

melihat	 bagaimana	 efektivitas	 pemberian	

psikoedukasi	 melalui	 media	 video	 untuk	

meningkatkan	 pengetahuan	 perilaku	

bullying	pada	siswa.		

Metode 
Penelitian	 ini	 merupakan	 penelitian	

kuasi-eksperimental	 dengan	 jenis	 desain	

satu	 kelompok	 pretest	 posttest	 (One-Group	

Pretest	 Posttest	 Design)	 dengan	 variabel	

penelitian	yaitu	psikoedukasi	melalui	media	

video	 dan	 pengetahuan	 perilaku	 bullying.	

Populasi	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 siswa	

sekolah	 tingkat	 MTs	 di	 Bireuen	 yang	

berjumlah	 1479	 siswa,	 sedangkan	 yang	

menjadi	 sampel	 penelitian	 sebanyak	 94	

siswa	 dengan	 tehnik	 nonprobability	

sampling	dengan	jenis	purposive	sampling.			

Hasil 
Tabel 1 
Deskripsi data statistik dan empiric 

Valrialbel Staltistik Skor  
  Hipotetik Empirik 

Pengetalhualn perilaku 
bullying 

Nilali Min 0 7 
Nilali Malx 22 19 

Mealn 11 12,09 
Stalndalr Devialsi 3,67 2,025 

 
Adapun	hasil	yang	didapatkan	dari	deskripsi	data	empirik	yaitu	nilai	minimum	sebesar	

7,	nilai	maksimum	sebesar	19,	mean	sebesar	12,09,	dan	standar	deviasi	sebesar	2,025.	Deskripsi	

statistik	empirik	 ini	digunakan	untuk	mengkategorisasikan	subjek	berdasarkan	nilai	empirik	

yang	didapatkan.		
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Tabel 2 
Rumus Norma Kategorisasi Skor Pengetahuan Perilaku Bullying 

Normal kaltegorisalsi Kaltegori Pretest Posttest 
X < M – 1SD 

X < 11 – 3,67 
Rendalh 1 - 

M – 1SD ≤ X < M + 1SD 
11- 3,67 ≤ X < 11 + 3,67 

Sedalng 89 5 

M + 1SD ≤ X 
11+ 3,67 ≤ X 

Tinggi 4 89 

 

Rumus	 norma	 menurut	 Azwar	 (2012)	 dengan	 jumlah	 3	 pengkategorisasian	 untuk	

mengetahui	 batasan	 dalam	 menentukan	 tingkatan	 skor	 subjek	 baik	 berdasarkan	 kategori	

rendah,	sedang,	maupun	tinggi	yang	telah	dihitung.	

Tabel 3 
Hasil Cek Manipulasi 

Jumlalh Skor Nilali Responden Jumlalh Responden Persentalse 
7 soal benar 2 siswal 2,13% 
8 soal benar 1 siswal 1,06% 
9 soal benar 7 siswal 7,45% 

10 soal benar 25 siswal 26,59% 
11 soal benar 59 siswal 62,77% 

Totall 94 siswal 100% 
	

Berdasarkan	 tabel	 diatas,	 terdapat	 2	 siswa	berhasil	menjawab	 7	 soal	dengan	benar,	 1	

siswa	berhasil	menjawab	8	soal	dengan	benar,	7	siswa	berhasil	menjawab	soal	dengan	benar,	

25	siswa	berhasil	menjawab	10	soall	dengaln	benalr,	daln	59	siswa	berhasil	menjawab	11	soall	

dengan	 benar.	 Dapat	 disimpulkan	 bahwa	 responden	 dapat	 memahami	 materi	 psikoedukasi	 yang	

diberikan	melalui	video	yang	ditayangkan:	

Tabel 4 
Hasil Uji Normalitas Data Pretest Posttest Pengetahuan perilaku bullying 

Tests of Normallity 
 Kolmogorov-Smirnova  Shalpiro-Wilk  

Staltistic df Sig. Staltistic df Sig. 

Pretest .145 94 .000 .940 94 .000 
Posttest .243 94 .000 .785 94 .000 

 

Berdasarkan	 tabel	diatas,	diketahui	bahwa	nilai	 signifikansi	untuk	pretest	 sebesar	 0.000	

dan	 nilai	 signifikansi	 untuk	 posttest	 sebesalr	 0.000,	 dimana	 nilai	 signifikansi	
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tersebut	<	0.05	sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	nilai	data	pretest	daln	posttest	dalam	

penelitian	ini	tidak	terdistribusi	normal.		

Tabel 5 
Hasil Uji Homogenitas data pengetahuan perilaku bullying 

Test of Homogeneity of Valrialnces 
Pengetalhualn perilalku bullying 

Levene Staltistic df1 df2 Sig. 
1.540 1 186 .216 

Berdasarkan	hasil	uji	homogenitas	pada	tabel	diatas,	maka	diketahui	bahwa	nilai	signifikansi	

homogenitas	sebesar	0.216	dimana	nilai	ini	>	0.05.	sehinggal	dalpalt	disimpulkaln	bahwa	data	pada	

penelitian	ini	bersifat	homogen.		

Berdasarkan	 hasil	 uji	 asumsi	 sebelumnya,	 didapatkan	 hasil	 bahwa	 data	 pada	

penelitian	 ini	 tidak	 berdistribusi	 normal.	 Maka	 uji	 hipotesis	 yang	 digunakan	 adalah	 uji	

nonparametric	yaitu	uji	wilcoxon	sebalgali	allternaltif	uji	palired	salmpel	t-test.	Berikut	adalah	hasil	uji	

hipotesis	pada	penelitialn	 ini:	

Tabel 6 
Hasil Uji Hipotesis 

Test Staltisticsal 
 Posttest - Pretest 
Z -8.401b 

Berdasarkan	tabel	diatas	dapat	dilihat	bahwa	nilai	signifikansi	hasil	pada	tabel	

diatas,	 dapat	 dinyatakan	 bahwa	 nilai	 Z	 sebesar	 -8,401	 yang	 berarti	 skor	 dari	 posttest	

mengalami	 peningkatan	 dari	 skor	 pretest,	 sehingga	 menandakan	 treatment	 yang	

diberikan	 psikoedukalsi	 melallui	 video	 memberikaln	 dalmpalk	 paldal	 posttest	 daln	 nilali	

ALsymp.Sig.	(2-	taliled)	yalitu	0.000	<	0.05	malkal	dalpalt	dinyatakan	hipotesis	Hal	diterimal	daln	

Ho	ditolalk.	Dalam	hal	ini	dapat	disimpulkan	bahwa	pemberialn	psikoedukalsi	melallui	

medial	video	efektif	untuk	meningkaltkaln	pengetalhualn	perilalku	bullying	paldal	siswal	setelalh	

diberikalnnyal	trealtment.	

Nalmun,	 dalri	 uji	 hipotesis	 ini	 diketalhui	 balhwal	 terdalpalt	 negaltive	 ralnks	 yalng	 beralrti	

aldal	dialntalral	subjek	yalng	mendalpaltkaln	nilali	posttest	lebih	rendalh	dalri	paldal	nilali	pretest	

yalitu	sebalnyalk	2	oralng,	kemudialn	ties	yalng	beralrti	terdalpalt	subjek	yalng	mendalpaltkaln	nilali	

salmal	alntalral	pretest	daln	posttest	yalitu	sebalnyalk	1	oralng,	daln	sebalnyalk	91	oralng	

lalinnyal	mendalpaltkaln	 positive	 ralnks	yalng	 beralrti	 nilali	 posttest	 lebih	 balnyalk	 dalri	 paldal	

nilali	pretest	
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Diskusi 
Pada	penelitialn	ini	diperoleh	hasil	uji	

Wilcoxon	 dengan	 signifikansi	 0.000	 <	 0.05	

yang	menunjukkaln	balhwal	aldalnyal	perbedalaln	

tingkalt	pengetalhualn	alntalral	pretest	daln	

posttest	 terhaldalp	 perlalkualn	 yalng	

diberikaln.	 Oleh	 kalrenal	 itu	 kital	 dalpalt	melihalt	

balhwal	 aldal	 perbedalaln	 yalng	 signifikaln	

alntalral	sebelum	daln	sesudalh	diberikalnnyal	

trealtment	 altalu	 perlalkualn	 dallalm	

penelitialn	 ini.	 Melallui	 uji	 hipotesis	 yalng	

telalh	dilalkukaln	dallalm	penelitialn	ini	jugal	

menjelalskaln	balhwal	Ho	di	tolalk	daln	Hal	di	

terimal.	 Hall	 ini	 menunjukkaln	 balhwal	

aldalnyal	keefektifaln	pemberialn	trealtment	

berupal	 psikoedukalsi	melallui	medial	 video	

terhaldalp	 peningkaltaln	 pengetalhualn	

perilalku	bullying	paldal	siswal	di	Bireuen.	

Pada	 penelitian	 ini	 yang	 menjadi	

subjek	 adalah	 siswa-siswi	 MTsN	 dengan	

rentang	usia	13-15	 tahun.	Menurut	Hurlock	

(2011)	 usia	 13-16	 tahun	 merupakan	 usia	

awal	 dari	 fase	 remaja	 yang	 menjadi	

fase	individu	dalam	menunjukkan	setiap	segi	

dari	 diri,	 seperti	 nilai-nilai	 dan	 sikap	

individu	tersebut.	Pada	usia	ini	juga	individu	

akan	 mengalami	 perkembangan	 dari	 segi	

fisik,	 kognitif,	 emosional,	 sosial,	 dan	 juga	

disertai	 dengan	 perkembangan	 mental	

sehingga	membentuk	sikap,	nilai,	dan	minat	

baru	individu	(Hurlock,	2011).	

Sehingga	 dengan	 perkembangan	

tersebut,	 seringkali	 remaja	 kesulitan	 dalam	

menyesuaikan	 dengan	 perilaku	 yang	

ditimbulkan	 akibat	 salah	 satu	

perkembangannya	 yaitu	 perkembangan	

emosional	 yang	 semakin	 meningkat	

sehingga	 remaja	 mudah	 melakukan	

pelanggaran	 terhadap	 suatu	 aturan	 atau	

norma	 dilingkungan	 seperti	 tindak	

kekerasan	atau	yang	disebut	bullying	(Zulfa,	

dkk	 2022).	Dialntalral	 tindalkaln	 pencegalhaln	

yalng	 dalpalt	 dilalkukaln	 untuk	 mulali	

memberikaln	edukalsi	terkalit	bullying	aldallalh	

dilingkungaln	 sekitalr	 individu,	 seperti	 oralng	

tual	 daln	 sekolalh	 yalng	 dalpalt	mengontrol	

daln	memberikaln	dukungaln	kepaldal	alnalk	

(Susalnti,	dkk	2023).	

Paldal	penelitialn	ini	jugal	dalpalt	terlihalt	

dalri	 halsil	 nilali	 pretest	 daln	 posttest	 yalng	

didalpaltkaln	 oleh	 subjek	 mengallalmi	

peningkaltaln	 setelalh	 diberikalnnyal	 edukalsi	

melallui	 video,	 sehinggal	 subjek	 diketalhui	

balhwal	 telalh	malmpu	menerimal,	bernallalr,	

sertal	memproses	informalsi	yalng	didalpaltkaln	

dalri	 psikoedukalsi	 yalng	diberikaln	melallui	

video	 tersebut.	 Sejallaln	 dengaln	 penelitialn	

yalng	 dilalkukaln	 oleh	 Higal,	 dkk	 (2024)	

yalng	 menunjukkaln	 keberhalsilalnnyal	

melallukaln	 edukalsi	 kepaldal	 siswal	 SMP	

melallui	 medial	 video	 sehinggal	

mendalpaltkaln	 halsil	 yalng	 menjelalskaln	
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aldalnyal	 peningkaltaln	 pengetalhualn	

hinggal	 perubalhaln	 perilalku	 siswal	

terhaldalp	bullying.	

	 Peningkatan	 yang	 terjadi	 juga	

disebabkan	 karena	 media	 yang	 digunakan	

telah	 diuji	 coba	 sebelum	 diberikan.	 Hasil	

validitas	 yang	 didapatkan	 tergolong	 baik	

yaitu	berkisar	dari	 rentang	0,8-0,9	dengan	

reliabilitas	 0,858.	Menurut	Ralhmaln,	 dkk	

(2018)	 dalam	 penelitiannya	

menjelaskan	 bahwa	 dengan	

menggunakan	 media	 audiovisual	

berupa	 video	 dalam	 memberikaln	

edukalsi	 terkalit	bullying	alkaln	memberikaln	

galmbalraln	 secalral	 lalngsung	 jikal	 situalsi	

tersebut	terjaldi,	sertal	 lebih	memalhalmi	

perilalku	 bullying	 lebih	 luals	 sehinggal	

dengaln	video	tersebut	siswal	alkaln	saldalr	

balhwal	 tindalkaln	 bullying	 salngalt	

berbalhalyal	daln	halrus	dihentikaln.		

Kesimpulan 
Wilcoxon	 dalri	 penelitialn	 ini	 dinyaltalkaln	

balhwal	 aldalnyal	 perbedalaln	 yalng	 signifikaln	

alntalral	 pretest	 daln	 posttest	 setallalh	

pemberialn	 trealtment	 yalng	 ditunjukkaln	

dengaln	nilali	signifikalnsi	yalng	didalpaltkaln	

yalitu	 0.000	 <	 0.05.	 Maka	 dapat	

disimpulkan	bahwa	Ha	diterima	dan	

Ho	 ditolak,	 sehingga	 dengaln	 halsil	 ini	

menunjukkaln	 balhwa	 pemberialn	

psikoedukalsi	 melallui	 medial	 video	 pada	

penelitialn	 ini	 efektif	 untuk	

meningkaltkaln	 pengetalhualn	 perilalku	 bullying	

paldal	siswal	

Saran	

Balgi	 siswal-siswal	 yalng	 aldal	 di	

wilalyalh	kotal	Bireuen	dihalralpkaln	dalpalt	

memperhaltikaln	 daln	 memiliki	 pengetalhualn	

tentalng	 perilalku	 bullying	 sertal	

baltalsalnnyal	 secalral	 lebih	 luals	 daln	

spesifik	sehinggal	 dalpalt	menjalgal	diri	dalri	

tindalkaln	 tersebut	 balik	 sebalgali	 korbaln,	

pelalku,	malupun	salksi.	

Penelitian	 ini	 dapat	 menjadi	

pertimbangan	 bagi	 pemerintah	 untuk	 lebih	

mengembangkan	 program	 edukasi	 dalam	

suatu	 lingkungan	 sekolah	 terkait	 fenomena	

yang	 sering	 terjadi	 akibat	 kecenderungan	

siswa	 yang	 masih	 kurang	 memiliki	

pengetahuan	 terkait	 fenomena	

permasalahan	 agar	 dapat	 menjadi	 upaya	

pencegahan	kasus	bullying	tersebut	terjadi.	

Berdalsalrkaln	 penelitialn,	 diketalhui	

balhwal	 meskipun	 kalsus	 bullying	menjaldi	

hall	 yalng	 sudalh	 umum	 terjaldi	 terlebih	

dilingkungaln	sekolalh,	 malsih	 ada	siswal-

siswal	 yalng	 belum	 mengetalhui	 terkalit	

perilalku	 bullying	 secalral	 lebih	 luals	 daln	

salmpali	 malnal	 sualtu	 perilalku	 disebut	

bullying.	 Oleh	 kalrenal	 itu	 pihalk	 sekolalh	

bersalma	 guru-guru	 dihalralpkaln	 dalpalt	

lebih	 menekalnkaln	 aldalnyal	 progralm	 yalng	

dalpalt	 membalntu	 dallalm	 pencegalhaln	 kalsus	

tersebut	 seperti	 sosiallisalsi	 daln	 evallualsi	
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permalsallalhaln	 secalral	 berkalla	 terhaldalp	

seluruh	 siswal	 melallui	 calral-calral	 yalng	

krealtif	 algalr	 dalpalt	 meningkaltkaln	 minalt	

siswal.	

Balgi	 oralng	 tual	 dihalralpkaln	 dalpalt	

mengalwalsi,	 mengontrol,	 mendalmpingi,	

daln	 memberikaln	 pengaljalraln	 kepaldal	

alnalk	terkalit	perilalku	 bullying,	 dalmpalk,	

serta	salmpali	 malnal	baltalsaln	 perilalku	

menjaldi	 bullying,	 daln	 tindalkaln	 yalng	 halrus	

dilalkukaln	jikal	 kalsus	bullying	terjaldi.	

Serta	 bagi	 peneliti	 selanjutnya,	

diharapkan	 	 	 lebih	 	 	 memperhatikan	

keadaan	 lingkungan	 penelitian,	

melakukan	 observasi,	 membedakan	 subjek	

sebagai	perbandingan,	serta	alat	dan	bahan	yang	

digunakan		

Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 diharapkan	 untuk	

untuk	 dapat	 melakukan	 penelitian	 dengan	

metode	 lainnya	 seperti	 metode	 kualitatif,	

kuantitatif	deskriptif	dan	kuantitatif	eksperimen	

agar	dinamika	permasalahan	lebih	terlihat	serta	

data	 yang	 diperoleh	 akan	 lebih	 detail	 dan	

mendalam.	 Bagi	 peneliti	 selanjutnya	 ketika	

membuat	atau	mengadopsi	alat	ukur	diharapkan	

agar	 dapat	 memperbanyak	 jumlah	 aitem,	

sehingga	di	 setiap	 aspek	 terdapat	 aitem	yang	

mewakili.
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